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BAB V  

PENUTUP 

 Kesimpulan  

1. Ruas Jalan Ngawi–Mantingan sepanjang 32 km terbagi menjadi dua tipe, 

yaitu tipe 2/2 TT (KM 1–KM 27) dan 4/2 TT (KM 27–KM 32). Berdasarkan 

evaluasi menggunakan metode Crash Modification Factor (CMF) dari Highway 

Safety Manual (HSM), ditemukan bahwa terdapat faktor prasarana yang tidak 

memenuhi standar, yaitu bahu jalan dan penerangan untuk tipe jalan 2/2 TT 

maupun 4/2  TT. Ketidaksesuaian tersebut berpotensi meningkatkan risiko 

kecelakaan lalu lintas. Analisis prediksi kecelakaan menggunakan metode 

SPF, CMF, dan Empirical Bayes menunjukkan bahwa seluruh segmen memiliki 

nilai pengaruh negatif terhadap keselamatan, dengan nilai antara -1% hingga 

-3%.  

2. Model prediksi yang dibangun dengan metode Negative Binomial Regression 

(NBR) menunjukkan bahwa bahu jalan (x1) dan penerangan jalan (x2) 

merupakan faktor dominan terhadap frekuensi kecelakaan. Model untuk tipe 

2/2 TT dirumuskan sebagai Y = exp (–90,695 + 100.234x₁ – 5,207x₂), dan 

untuk tipe 4/2 TT sebagai Y = exp (163,584 – 69,315x₁ – 91,161x₂). Hasil 

validasi menggunakan Mean Absolute Presentage Error (MAPE)  

menunjukkan bahwa tingkat akurasi model pada tipe jalan 2/2 TT mencapai 

99,85% dan pada tipe 4/2 TT sebesar 99,68%. Hal ini menunjukkan bahwa 

model NBR memiliki kinerja prediktif yang sangat baik dan dapat diandalkan 

untuk analisis keselamatan lalu lintas di ruas jalan tersebut. 

 Saran  

V.2.1 Bagi Pemerintah 

Pemerintah Kabupaten Ngawi khususnya Dinas Perhubungan perlu 

menindaklanjuti permasalahan kecelakaan di ruas Jalan Ngawi–Mantingan 

melalui perbaikan dan pembaruan prasarana jalan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku guna menekan risiko kecelakaan. Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa beberapa faktor prasarana jalan di Jalan Ngawi – 
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Mantingan yang tidak memenuhi standar. Hal tersebut berisiko 

membahayakan pengguna jalan dan meningkatkan angka kecelakaan. 

Rekomendasi penanganan untuk meningkatkan keselamatan berdasarkan 

hasil pengamatan dan analisis antara lain: 

1. Modifikasi bahu jalan 

Bahu jalan adalah bagian ruang manfaat jalan yang berdekatan 

dengan jalur lalu lintas berfungsi sebagai pendukung samping untuk 

perkerasan jalan dan tempat untuk menampung kendaraan yang berhenti 

sementara karena keadaan darurat (Direktorat Jenderal Bina Marga, 

2021). Semua segmen di jalan Ngawi – Mantingan memiliki bahu jalan 

yang tidak diperkeras, sehingga diperlukannya modifikasi bahu jalan. Bahu 

jalan yang diperkeras dapat mengurangi kecelakaan, khususnya 

kecelakaan keluar dari jalur hal ini membantu untuk pemulihan kendaraan. 

Penelitian menunjukkan bahwa bahu jalan yang diperkeras dapat 

mengurangi cedera kecelakaan sebesar 40% (Zegeer et al., 1992). 

2. Pemasangan guardrail 

Jalan Ngawi – Mantingan sudah banyak terpasang guardrail atau 

pagar pengaman. Namun, terdapat beberapa titik yang belum dipasang 

pagar pegaman. Pemasangan guardrail di jalan raya berperan penting 

dalam meningkatkan keselamatan lalu lintas dengan mencegah kendaraan 

keluar jalur atau masuk ke area berbahaya. Guardrail sangat 

direkomendasikan untuk jalan yang memiliki banyak tikungan. Terdapat 

tiga jenis guardrail: kaku (beton), semi kaku (palang pintu), dan fleksibel 

(palang besi). Pemasangan guardrail diharapkan dapat mengurangi risiko 

kecelakaan fatal serta melindungi pengendara dan pengguna jalan, 

terutama di area berisiko tinggi seperti tepi jurang, jembatan, dan 

tikungan tajam. 

3. Pemasangan rambu 

Rambu lalu lintas berperan penting dalam sistem transportasi yang 

berfungsi memberikan informasi, peringatan, dan petunjuk guna menjaga 

keselamatan serta kelancaran lalu lintas. Jalan Ngawi – Mantingan 
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memiliki beberapa prasarana jalan yang tidak standar dan berpotensi 

membahayakan pengguna jalan. Oleh karena itu, diperlukan pemasangan 

rambu peringatan agar pengendara lebih waspada. Rambu yang 

direkomendasikan meliputi peringatan tikungan tajam dan daerah rawan 

kecelakaan. Dengan pemasangan rambu ini, diharapkan kewaspadaan 

pengguna jalan meningkat dan risiko kecelakaan berkurang. 

4. Pemasangan penerangan jalan umum (PJU) 

Penerangan Jalan Umum (PJU) merupakan sistem pencahayaan 

yang dipasang di jalan bertujuan untuk meningkatkan visibilitas dan 

keamanan pengguna jalan, terutama pada malam hari. Dari banyaknya 

kejadian kecelakaan di malam hari pada Jalan Ngawi – Mantingan 

khususnya di area tikungan banyak yang tidak dipasang lampu 

penerangan. Hal tersebut seringkali menimbulkan kecelakaan lalu lintas 

karena terbatasnya pencahayaan pada jalan. Dengan pemasangan 

penerangan jalan umum yang berfungsi untuk mendukung aktivitas 

malam hari, serta meningkatkan kenyamanan dan keamanan di area jalan 

raya diharapkan dapat menurunkan angka kecelakaan yang terjadi di jalan 

Ngawi – Mantingan. 

V.2.2 Bagi Pengendara 

Perlu adanya kesadaran pengguna jalan untuk menaati segala peraturan dan 

rambu – rambu di jalan Ngawi – Mantingan. Pengendara diharapkan tetap 

mengutamakan faktor keselamatan saat melintasi jalan Ngawi – Mantingan 

terutama pada saat melewati area tikungan. 

V.2.3 Bagi Mahasiswa/i 

Penelitian ini menganalisis pengaruh prasarana jalan terhadap kecelakaan, 

membangun model prediksi kecelakaan dan memeriksa keakuratan model 

untuk penelitian pada Ruas Jalan Ngawi – Mantingan. Guna meminimalkan 

potensi bias, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan data 

kecelakaan dengan rentang waktu lebih dari tiga tahun. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji faktor lain penyebab 

kecelakaan, seperti aspek manusia dan kendaraan, guna mengidentifikasi 
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faktor yang paling berpengaruh terhadap kecelakaan di ruas Jalan Ngawi–

Mantingan. 
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